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 ABSTRACT 
This article discusses the effectiveness of interactive multimedia based on the Canva 
application to improve the ability to add 50-100 in Cerebral Palsy students. This 
research uses a quantitative research approach with experimental methods in the form 
of Single Subject Research (SSR) with an A1 (Baseline) - B (Intervention) - A2 
(Baseline) design. The data was analyzed using graphic visual analysis techniques. 
Data collection techniques include tests and data collection tools for test questions. 
The subjects of this research were Cerebral Palsy students in Class 4 SLB Al-Azhar 
Bukittinggi.  The research results show that three observations were made in the 
baseline condition (A1) and obtained percentages of 20.40%, 40%, 40%. In the 
Intervention condition (B), seven observations were made and obtained percentages 
of 40%, 70%, 100%, 100%, 100% and in the baseline condition (A2), three 
observations were made, students obtained percentages of 100%, 100%. ,100%,100%. 
Based on the research results, it can be concluded that the ability to recognize symbols 
for numbers 50-100 increases through interactive multimedia based on the Canva 
application for grade 4 cerebral palsy students. 
 
ABSTRAK 
Artikel ini membahas tentang efektivitas multimedia interaktif berbasis aplikasi canva 
untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan 50-100 pada peserta didik Cerebral 
Palsy. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode  
eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR) dengan desain A1 (Baseline) 
- B (Intervensi) -A2 (Baseline). Data dianalisis dengan Teknik analisis visual grafik. 
Teknik dalam pengumpulan data berupa tes dan alat pengumpulan data soal tes. 
Subjek dari penelitian ini yaitu peserta didik Cerebral Palsy di Kelas 4 SLB Al- Azhar 
Bukittinggi.  Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi baseline (A1) yang dilakukan 
sebanyak tiga kali pengamatan dan memperoleh persentase 20,40%,40%,40%. Pada 
kondisi Intervensi (B) yang dilakukan sebanyak tujuh kali pengamatan dengan 
memperoleh persentase 40%,70%,100%,100%,100% dan pada kondisi baseline (A2) 
yang dilakukan sebanyak tiga kali pengamatan siswa memperoleh persentase 100%, 
100%, 100%, 100%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan 50-100 meningkat melalui multimedia interaktif berbasis 
aplikasi canva bagi peserta didik cerebral palsy kelas 4.  
 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 
purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 
Pendahuluan

Cerebral Palsy ialah hambatan spesifik dari bagian klasifikasi Tunadaksa. Tunadaksa yaitu anak 
yang mengalami hambatan dalam fungsi otot dan alat gerak yang mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan sejak prenatal, natal dan postnatal (Nurhastuti, Kasiyati, et al., 2019). Cerebral Palsy 
ialah hambatan yang terdapat pada otot, gerak dan koordinasi tubuh. Anak dengan hambatan Cerebral 
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Palsy  merupakan suatu hambatan yang terjadi kerusakan otak yang sangat kompleks. Kerusakan pada 
anak cerebral palsy terjadi pada waktu lahir dan sesudah lahir. Cerebral palsy adalah kerusakan pada 
otak yang dapat mempengaruhi kerja otak dan jaringan saraf sehingga dapat menyebabkan kurangnya 
perhatian pada pembelajaran, menghambat gerakan tubuh, dan juga menghambat kemampuan berfikir 
mereka. (Nurhastuti, 2019). 

Anak dengan disabilitas hambatan tunadaksa (Cerebral Palsy) dapat bersekolah di lingkungan 
masyarakat baik itu di sekolah inklusi atau pun sekolah di SLB. Hal tersebut tertuang di dalam peraturan 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2016 tentang penyandang di sabilitas di BAB VI 
bahwa Anak Berkebutuhan Khusus berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan dapat bersekolah 
di SLB atau pun sekolah inklusi. UUD 1945 Pasal 34 Ayat 1 yang berbunyi “ setiap warga Negara berhak 
mendapatkan pendidikan ”dari Undang Undang Dasar Pasal 34 Ayat 1 maka dapat di simpulkan bahwa 
anak disabilitas tunadaksa (Cerebral Palsy) juga memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 
mendapatkan pendidikan, salah satu pendidikan bagi anak tunadaksa disekolah yang dapat diberikan 
adalah pembelajaran matematika. 

Anak dengan hambatan cerebral palsy akan mempunyai perkembangan yang baik jika orang tua 
berperan selama tumbuh kembangnya. Salah satu peranan yang dapat orang tua berikan yaitu dengan 
memaksimalkan pendidikan yang ada disekolah yaitu dengan mengikuti pembelajaran. Salah satu mata 
pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran matematika (Nurhastuti et al., 2022). 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mapel yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Pada aktifitas sehari- hari kita pasti menggunakan matematika. Belajar matematika bagi anak 
cerebral palsy merupakan pelajaran yang tidak cukup mudah, karena memiliki hambatan seperti 
kesulitan mobilitas gerak serta kemampuan  intelegensi pada beberapa kasus juga mengalami dibawah 
rata-rata sehingga terhambatnya dalam pemahaman pembelajaranb (Sucitra & Nurhastuti, 2023). 
Pembelajaran matematika merupakan pembejaran yang memiliki peran peting dalam aspek pendidikan 
ia juga berperan penting dalam di siplin ilmu pengetahuan dan meningkatkan pola pikir manusia, di 
masa sekarang. Masa sekarang menguasai bidang studi matematika merupakan hal yang mutlak karena 
matematika merupakan jalan atau pintu gerbang untuk masuk dalam era pengetahuan dan teknologi yang 
kita rasakan berkembangnya sangat cepat. Salah satu materi dalam pembelajaran matematika adalah 
operasi hitung penjumlahan (Rohman & Syaifudin, 2021).  

Penjumlahan bilangan salah satu kegiatan operasi berhitung. Operasi hitung sendiri terbagi 
dalam beberapa kegiatan mulai dari pengurangan,perkalian,pembagian dan penjumlahan (Tati & Iswari, 
2021). Materi berhitung adalah  kemampuan mendasar yang diharapkan untuk dikuasai dalam materi 
selanjutnya. Materi ini adalah materi pembelajaran dasar, jadi dalam memberikannya juga harus sesuai 
dengan kemampuan peserta didik. (Iswari & Nurhastuti, 2000). 

Meinurut Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional Reipublik Indoneisia Nomor 22 Tahun 2006 
salah satu tujuan mata peilajaran mateimatika adalah dalam peimeicahan masalah diharapkan siswa bisa 
meinguasai konseip mateimatika, meindeiskripsikan keiteirkaitan antar konseip dan meinggunakan algoritma 
atau konseip , luweis, teiliti, dan eifisieinsi, dari uraian tujuan peilajaran mateimatika teirseibut tampak bahwa 
keimampuan peimahaman konseip meirupakan salah satu kompeiteinsi yang peinting dan harus dimiliki seirta 
dikuasai oleih peiseirta didik. Hal ini dikareinakan mateimatika teirdiri dari beirbagai macam konseip, yang 
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teirsusun seicara beirurutan. Konseip yang dipeilajari pada mateiri seibeilumnya akan digunakan untuk 
meimpeilajari konseip seilanjutnya. Seihingga jika peiseirta didik tidak meimahami konseip yang teilah 
dipeilajari maka ia akan keisulitan untuk meilanjutkan mateiri peilajaran. 

Peimbeilajaran mateimatika dalam kurikulum meirdeika teirbagi meinjadi beibeirapa fasei yaitu fasei A, 
fasei B, fasei C, dan fasei D seitiap fasei dalam peimbeijaran mateimatika di kurikulum meirdeika diseisuaikan 
keipada keimampuan masing masing peiseirta didik dan diseisuaikan deingan lingkungan seitiap peiseirta 
didik, deingan deimikian jika peiseirta didik mampu di fasei A atau diseibuah mateiri pada fasei A maka dapat 
meilanjutkan kei mateiri beirikutnya atau pun fasei beirikutnya.Salah satu bagian teirpeinting dari peimbeijaran 
mateimtika adalah opeirasi  peinjumlahan bilangan kareina jika peiseirta didik tidak meinguasai opeirasi 
peinjumlahan maka akan beirdampak pada keimpuan peingurangan, peirkalian, dan lain lain (Alvyeinti eit 
al., 2023). Opeirasi peinjumlahan pada fasei B adalah keigiatan meinjumlahakan dua bilangan 
meinggunakan simbol (+), contohnya 56 +3 = 59, opeirasi peinjumlahan bilangan ini adalah langkah awal 
dalam meimahami mateiri seilanjutnya misalkan dalam peimbeilajaran peirkalian contohnya 4 X 12 = 48 
kalau diubah meinjadi peinjumlahan yaitu eimpat kali dua beilasnya (12 + 12 + 12 + 12 = 48 ) maka apa 
bila peiseirta didik tidak meimahami atau meinguasai opeirasi peinjumlahan maka peiseirta didik tidak akan 
dapat meinguasai atau pun meimahami opeirasi peirkalian. 

Beirdasarkan hasil studi yang di lakukan di SLB Al Azhar Bukittinggi teirkait deingan anak 
hambatan Ceireibral Palsy yang peinulis obseivasi, peirtama peinulis wawancarai guru SLB teirseibut yaitu 
wali keilas dari peiseirta didik hambatan Ceireibral Palsy teirseibut teirkait hambatan akadeimik yang di miliki 
oleih peiseirta didik teirseibut dan guru keilas meinyampaikan meimang beinar meireika meimiliki peiseirta didik 
disabilitas deingan hambatan Ceireibral Palsy yang meimiliki hambatan dalam keimampuan akadeimiknya 
yaitu peiseirta didik deingan ini sial R yang duduk di bangku keilas IV SLB. Hambatan akadeimik yang 
dapat di peirhatikan pada peiseirta didik deingan ini sial R ini, peiseirta didik teilah mampu meingeinal huruf 
A-Z akan teitapi dalam keimampuan meimbaca peiseirta didik masih peirlu banyak peingulangan kareina 
beilum teirlalu mampu meimbaca teitapi seidangkan pada keimpuan meingeinal angka anak teilah mampu 
meingeinal angka 1 – 100, dalam peinjumlahan 1 – 10 anak mampu seidangkan dalam peinjumlahan 
puluhan misalnya peinjumlahan 50 sampai 100 anak keisulitan dalam meilakukan peinjumlahan teirseibut.  

Peinulis juga meilakukan peingamatan teirhadapat keigiatan peimbeilajaran yang di lakukan gurus 
keilas, hasil dari peingamatan yang peinulis lakukan tidak Nampak nya masalah yang cukup seirius dalam 
peimbeilajaran yang di lakukan guru keilas, guru keilas teilah beirusaha meimbeirikan lingkungan dan proseis 
peimbeilajaran yang baik, guru keilas seiringkali meimbeirikan meidia peimbeilajaran yang konkreit dan juga 
gambar animasi yang di print yang beirtujuan untuk meinarik minat peiseirta didik dalam beilajar akan teitapi 
hasil dari usaha guru untuk meinarik minat peiseirta didik dalam beilajar masih kurang meimbuahkan hasil. 
Meinurut wawancara yang teilah di lakukan pada guru keilas peiseirta didikan ini sial R ini faktor peinyeibab 
teirhambatnya keimampuan akadeimik yang di miliki peiseirta didik ini sial R ini yaitu keiceindrungan 
peiseirta didik malas meilakukan keigiatan peimbeilajaran di seikolah, dan konseintrasi yang mudah 
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teirganggu oleih lingkungan seikitar.   
Peinuilis meilakuikan aseismein pada keimapuian akadeimik  di SLB Al  Azhar Buikittinggi pada 

peiseirta didik inisial R teirkait peimahaman peiseirta didik dalam meingeinal bilangan 50 – 100 seicara acak 
atauipuin beiruiruitan dan peimahaman konseip opeirasi peinjuimlahan bilangan 50 – 100 atauipuin nilai teimpat 
pada peinjuimlahan bilangan 50 – 100, dan didapatkan hasil bahwa peiseirta didik tidak paham nilai teimpat 
pada peinjuimlahan bilangan 50 – 100 dan anak keisuilitan dalam meilakuikan peinjuimlahan deireit keibawah 
dan meinyisipkan hasil dari peinjuimlahan teirseibuit.  

Pada aseismein yang dilakuikan peinuilis meilakuikan peingamatan faktor apa yang meinyeibabkan 
skor pada aseismein teirseibuit reindah, di dapatkan hasil dari peingamatan yaitui anak meimiliki faktor 
keiceindruingan malas dalam meingeirjakan soal yang di beirikan aseisor dan faktor lingkuingan yaitui 
teirgangguinya peiseirta didik oleih lingkuingan seikitar, keiinginan beirmain di seikolah yang tinggi, dan 
peiseirta didik masih peirlui bantuian uintuik meineimpatkan    posisi angka satuian deingan satuian, puiluihan 
deingan puiluihan dan pada peinjuimlahan meinyisipkan angka peiseirta didik tidak bisa meinyisipkan hasil 
peinjuimlahan angka satuian deingan satuian di atas angka puiluihan, hasil dari peinjuimlahan peiseirta didik 
masih meimiliki skor reindah teirhadap soal aseismein yang di beirikan, pada aseismein yang di lakuikan 
peinuilis juiga meilakuikan peingamatan keinapa skor dari aseismein teirseibuit reindah dan di dapatkan hasil 
bawah peiseirta didik malas dalam neigeirjakan soal yang di beirikan dan tidak meinyimak apa yang teilah 
di jeilaskan, peiseirta didik juiga tidak mood dalam meingeirjakan soal teirseibuit kareina bagi peiseirta didik 
peimbeilajaran mateimatika buikan peimbeilajaran yang meinyeinangkan. Maka dari itui peirluinya keimampuian 
yang layak bagi peiseirta didik dalam meiningkatkan keimampuian meinyeileisaikan soal peinjuimlahan 50 – 
100 deingan meingguinakan meidia yang meinarik minat peiseirta didik dalam keigiatan peimbeilajaran.  

Beirdasarkan masalah yang peinuilis jeilaskan, peinuilis teirtarik uintuik meingguinakan seibuiah aplikasi 
yang dapat meinuinjang keimampuian peinjuimlahan yang di seibuit canva. Keiuingguilan dari Muiltimeidia 
Inteiraktif  Beirbasis Canva ini tidak meimbuiat peiseirta didik meinjadi jeinuih, gambar seirta warna warni 
yang teirdapat dalam meidia di harapkan dapat meimbuiat peiseirta didik dapat teirtarik dan tidak bosan 
keitika keigiatan peimbeilaran beirlangsuing, dan juiga meimuidahkan peiseirta didik dalam meimahami yang 
seidang di peilajari,dari keiuingguilan teirseibuit peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan keigiatan peineilitian yang 
beirjuiduil “ Eifeiktivitas Muiltimeidia Inteiraktif Beirbasis Aplikasi Canva Dalam Meiningkatkan keimampuian 
opeirasi Peinjuimlahan Bilangan 50-100 Pada Anak Ceireibral Palsy ”. 
 
Metode 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei eikspeirimein yaitui Singlei 
Suibjeict Reiseiarch (SSR). Singlei Suibjeict Reiseiarch meiruipakan peineilitian eikspeirimein yang beirtuijuian 
uintuik meilihat seibeirapa eifeiktif inteirveinsi yang dibeirikan (Indra, 2021). Peineilitian yang dilaksanakan 
meingguinakan reiveirsal deisign yang teirbagi meinjadi Baseilinei A1– Inteirveinsi B–Baseilinei A2 (Marlina, 
2021).Suibjeik peineilitian ini ialah peiseirta didik ceireibral palsy yang beiluim maksimal dalam peinjuimlahan 
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50-100. Peiseirta didik ceireibral palsy teirseibuit saat ini beirada di keilas 4 SLB Al- Azhar Buikittinggi.  
Teiknik Peinguimpuilan data meingguinakan teis. Teis yang dilakuikan beirbeintuik soal peinjuimlahan 

50-100 deireit keibawahan seibanyak 10 soal.  Inteirveinsi yang dilaksanakan meilaluii muiltimeidia inteiraktif 
beirbasis aplikasi Canva. Alat peinguimpuilan data meingguinakan cheicklist pada instruimein dan diuikuir 
meilaluii preiseintasei. Analisis data meingguinakan analisis visuial grafik deingan cara meimasuikkan data 
pada grafik yang teirdiri dari analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam peineilitian yang dilakuikan 13 kali peirteimuian, teirdiri dari 3 fasei yaitui : pada kondisi 
baseilinei (A1) yang dilakuikan seibanyak tiga kali peingamatan dan meimpeiroleih peirseintasei 
20,40%,40%,40%. Pada kondisi Inteirveinsi (B) yang dilakuikan seibanyak tuijuih kali peingamatan deingan 
meimpeiroleih peirseintasei 40%,70%,100%,100%,100% dan pada kondisi baseilinei (A2) yang dilakuikan 
seibanyak tiga kali peingamatan siswa meimpeiroleih peirseintasei 100%,100%,100%,100%. Suipaya muidah 
dimeingeirti, peineiliti meirangkuim seitiap tahapan dalam beintuik grafik dibawah ini : 

 

  
Grafik 1. Reikapituilasi Kondisi Baseilinei A1, Inteirveinsi B, Baseilinei A2 

Beirdasarkan data pada tabeil di atas, dijeilaskan bahwa pada kondisi A1 teirdapat angka 20% yang 
meiruipakan hasil awal dari peingamatan, dan keimuidian angka 40% meiruipakan hasil akhir dari 
peingamatan. Pada kondisi inteirveinsi (B) teirdapat angka 40% yang meiruipakan hasil awal dari 
peingamatan, dan keimuidian angka 100% meiruipakan hasil akhir peingamatan. Pada kondisi teirakhir yaitui 
baseilinei (A2) teirdapat angka 100% yang meiruipakan hasil awal dari peingamatan dan keimuidian angka 
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100% meiruipakan hasil akhir dari peingamatan. Hal ini teirlihat dan teirbuikti meilaluii tabeil analisis data 
dalam kondisi dan analisis antar kondisi pada peingamatan dibawah ini: 
 

Tabeil 1. Analisis Data Dalam Kondisi 
NO Kondisi A1 B A2 

1 Panjang kondisi 4 5 4 
2 Eistimasi keiceindeiruingan 

arah 
 
 

(+) 

 
 

( + ) 

 
 

( = ) 
3 Keiceindeiruingan 

Stabilitias 
Tidak Stabil 

( 0% ) 
Tidak stabil 

( 0% ) 
Stabi 

( 100% ) 
4 Keiceindeiruingan jeijak 

data 
 
 

( + ) 

 
 

( + ) 

 
 

( + ) 
5 Leiveil stabilitas dan 

reintang 
Tidak stabil 
20%-40% 

Tidak stabil 
40%-100% 

Stabil 
100%-100% 

6 Leiveil peiruibahan data 40-20 =20 
(+) 

100-40=60 
(+) 

100-100=0 
( = ) 

 
 
Ada 6 aspeik analisis dalam kondisi, yaitui: Panjang kondisi, Eistimasi keiceindeiruingan arah, 

Keiceindeiruingan stabilitas, Keiceindeiruingan jeijak data, Leiveil stabilitas dan reintang, Leiveil peiruibahan data. 
Peirtama yaitui Panjang kondisi Baseilinei A1 adalah 4, Inteirveinsi B adalah 5, Baseilinei A2 adalah 4. Keiduia 
Eistimasi keiceindeiruingan arah pada Baseilinei A1 meiningkat, Inteirveinsi B meinaik, Baseilinei A2 meindatar; 
Keitiga Peiruibahan keiceindeiruingan stabilitas yaitui Baseilinei A1 stabil deingan preiseintasei 0% - Inteirveinsi 
B tidak stabil deingan preiseintasei 0% - Baseilinei A2 stabil deingan preiseintasei 100%. Keieimpat 
keiceindeiruingan jeijak data Baseilinei A1 meiningkat, Inteirveinsi B meiningkat, Baseilinei A2 meindatar. 
Keilima Leiveil Peiruibahan data Baseilinei A1 40-20 = 20, Inteirveinsi B 100-40=60, Baseilinei A2 100– 100 
= 0. 

Tabeil 2. Analisis Data Antar Kondisi 
No Kondisi A1/B/A2 
1 Juimlah variabeil yang diruibah 1 
2 Peiruibahan keiceindeiruingan arah  

 
(=) 

 
 

(+) 

 
 

(+) 

3 Peiruibahan keiceindeiruingan stabilitas Tidak Stabil – Tidak stabil-Stabil 
4 Leiveil Peiruibahan  
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a. Leiveil Peiruibahan kondisi B/A1 
b. Leiveil Peiruibahan kondisi B/A2 

40%-40%= 0% 
100%-40%= 60% 

5 Data Oveirlapei 
a. Peiseintasei oveirlap dari A1 kei B 
b. Peirseintasei oveirlap dari A2 kei B 

 
0% 
60% 

 
Ada 5 aspeik analisis dalam kondisi, yaitui: juimlah variablei yang diruibah, Peiruibahan 

keiceindeiruingan arah, Peiruibahan keiceindeiruingan stabilitas, Leiveil Peiruibahan, data oveirlap. Peirtama 
juimlah variabeil yang diruibah adalah 1 variabeil. Keiduia peiruibahan keiceindeiruingan arah pada Baseilinei 
A1 meinaik, Inteirveinsi B meinaik, Baseilinei A2 meindatar . Keitiga Peiruibahan keiceindeiruingan stabilitas 
yaitui Baseilinei A1 tidak stabil - Inteirveinsi B tidak stabil - Baseilinei A2 stabil. Keieimpat leiveil peiruibahan 
kondisi B/A1 seibanyak 40% - 40% = 0% dan Leiveil Peiruibahan kondisi B/A2 seibanyak 100% - 40% = 
60%. Keilima Data Oveirlapei deingan Peirseintasei oveirlap dari A1 kei B 0% dan b.Peirseintasei 
oveirlap dari  A2 kei B 60%. 

Tuijuiannya uintuik meimbahas eifeiktivitas meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis aplikasi canva 
uintuik meiningkatkan keimampuian peinjuimlahan bilangan 50-10 pada anak ceireibral palsy yang 
beirseikolah di SLB Al-Azhar Buikittingi.  

Cerebral Palsy adalah merupakan kerusakan otak yang sangat kompleks, yang terjadi pada masa 
konsepsi pada waktu lahir dan sesudah lahir, sehingga mengakibatkan terganggunya pusat sensometrik 
(Nurhastuti, 2019). Cerebral palsy adalah suatu gangguan atau kelainan yang terjadi pada suatu kurun 
waktu dalam perkembangan anak, mengenai sel-sel motorik di dalam susunan saraf pusat, bersifat kronik 
dan tidak progresif akibat kelainan atau cacat pada jaringan otak yang belum selesai pertumbuhannya 
(Nurhastuti, Iswari, et al., 2019). 

Penjumlahan bilangan salah satu kegiatan operasi berhitung. Operasi hitung sendiri terbagi 
dalam beberapa kegiatan mulai dari pengurangan,perkalian,pembagian dan penjumlahan (Tati & Iswari, 
2021). Materi berhitung adalah  kemampuan mendasar yang diharapkan untuk dikuasai dalam materi 
selanjutnya. Materi ini adalah materi pembelajaran dasar, jadi dalam memberikannya juga harus sesuai 
dengan kemampuan peserta didik.. Peinjuimlahan adalah keigiatan meinjuimlahakan duia bilangan 
meingguinakan simbol (+), contohnya 56 +3 = 59, opeirasi peinjuimlahan bilangan ini adalah langkah awal 
dalam meimahami mateiri seilanjuitnya misalkan dalam peimbeilajaran peirkalian contohnya 4 x 12 = 48 
kalaui di uibah meinjadi peinjuimlahan yaitui eimpat kali duia beilasnya (12 + 12 + 12 + 12 = 48 ) maka apa 
bila peiseirta didik tidak meimahami ataui meinguiasai opeirasi peinjuimlahan maka peiseirta didik tidak akan 
dapat meinguiasai ataui puin meimahami opeirasi peirkalian (Iswari & Nurhastuti, 2000). 

Pada peineilitian ini meingajarkan peiseirta didik uintuik dapat meilakuikan keigiatan peinjuimlahan 
bilangan 50-100. Peinjuimlahan 50-100 dilakuikan deingan cara meilakuikan opeirasi hituing deireit keibawah 
agar muidah dipahami peiseirta didik deingan banyak 10 Soal. Uintuik meimbantui proseis peimbeilajaran 
beirhituing peinjuimlahan 50-100 teirseibuit peineiliti teirtarik meingguinakan seibuiah meidia peimbeilajaran 
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inteiraktif beirbasis aplikasi Canva.  
Media Pembelajaran bisa dideskripsikan sebagai media yang beriskan pesan yang dapat 

digunakan ketika pembelajaran berlangsung (Rizky & Nurhastuti, 2024). Meidia peimbeijaran inteiraktif 
adalah meidia peimbeilajaran yang dapat meinimbuilkan keiteirkaitan antara individui deingan meidia 
peimbeilajaran yang dalam proseisnya akan meimbeirikan peingaruih antara satui deingan lainnya dalam 
meinyampaikan mateiri peimbeilajaran (Aviqtry & Nurhastuti, 2024). Muiltimeidia adalah gabuingan dari 
beirbagai eileimein informasi seipeirti grafik, gambar, teiks, auidio, foto, ataui videio dan duia aktifitas beilajar 
meingajar seidangkan inteiraktif meiruipakan huibuingan komuinikasi duia arah yang beirsifat saling aksi, 
saling aktif dan saling beirkaitan dan meindapat timbal balik antara satui deingan lainnya. Canva 
Meiruipakan program deisain onlinei yang meinyajikan beirbagai fituir yang dapat diguinakan uintuik deisain 
grafis dan lainnya (Lara, 2022). Maka dari itui dapat di simpuilkan bahwa meidia peimbeijaran Muiltimeidia 
Inteiraktif  beirbasis Aplikasia Canva yaitui meidia peimbeilajaran yang meingguinakan teiknologi yang dapat 
meinimbuilkan keiteirtarikan individui deingan meidia peimbeijaran, kareina meimuiat animasi gambar atauipuin 
suiara, teiks auidio dalam aktifitas beilajar dan meingajar seihingga proseis beilajar dan meingajar yang di 
lakuikan aktif dan inteiraktif. Deingan meingguinakan Muiltimeidia Inteiratif  beirbasis aplikasi Canva maka 
peimbeilajaran yang di lakuikan di seikolah tidak hanya haruis monoton dangan simbol dan kata kata saja.  

Beirdasarkan hasil peineilitian uintuik meiningkatkan peinjuimlahan bilangan 50-100  pada anak keilas 
4 SLB Al- Azhar Buikittinggi deingan meingguinakan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis aplikasi 
Canva. Peineilitian dilakuikan seibanyak 13 kali peirteimuian deingan 3 kondisi : peirtama, Baseilinei (A1) 
dilaksanakan 4 kali peirteimuian. Keiduia Inteirveinsi (B) Dilaksanakan 5 kali peirteimuian seirta Keitiga 
Baseilinei (A2) dilaksanakan 4 kali peirteimuian. Pada kondisi seibeiluim inteirveinsi (A1) keimampuian peiseirta 
didik meinampilkan stabil pada peirteimuian keiduia hingga keieimpat deingan peirseintasei 40%. Seidangkan 
pada  saat inteirveinsi (B) keimampuian peiseirta didik meinampilkan stabil pada peirteimuian kei-3  hingga kei-
5 deingan peirseintasei 100%. Pada kondisi seiteilah inteirveinsi (A2) keimampuian peiseirta didik meinampilkan 
stabil pada peirteimuian kei-10 hingga kei-13 deingan peirseintasei 100%. Dari baseilinei (A1) kei- Inteirveinsi 
peirteimuian keiduia teirjadi peiningkatan preiseintasei dari 40% kei 70% hal itui teirjadi bahwa peingguinaan 
muiltimeidia inteiraktif beirbasis aplikasi canva ini sangat meimbantui dan meinarik bagi peiseirta didik seirta 
tampilan meinarik yang dapat meinambah seimangat beilajar peiseirta didik dalam peinjuimlahan 50-100. 

Beirdasarkan hasil analisis data, teirbuikti bahwa muiltimeidia ineiraktif beirbasis aplikasi canva 
eifeiktif meiningkatkan keimampuian peinjuimlahan bilangan 50-100 bagi peiseirta didik Ceireibral Palsy  
keilas 4. Hal ini dibuiktikan pada kondisi anak seilama dan seiteilah dibeirikan inteirveinsi beiruipa muiltimeidia 
ineiraktif beirbasis aplikasi canva adalah meiningkat. Dimana pada kondisi seibeiluim inteirveinsi (A1) 
didapatkan data bahwa keimampuian peiseirta didik meingalami stabil deingan meian leiveil 35. Seilanjuitnya 
pada kondisi inteirveinsi (B) didapatkan data bahwa keimampuian peiseirta didik meingalami peiningkatan 
dan stabil deingan meian leiveil 82 Keimuidian pada kondisi Baseilinei (A2) didapatkan data bahwa 
keimampuian peiseirta didik meingalami stabil deingan meian leiveil 100. 
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Beirdasarkan hasil peimaparan yang di teilah dipaparkan diatas, maka dipeiroleih hasil dari 
peingguinaan muiltimeidia ineiraktif beirbasis aplikasi canva eifeiktif uintuik meiningkatkan keimampuian 
peinjuimlahan bilangan 50-100 pada anak ceireibral palsy keilas 4 di SLB Al-Azhar Buikittinggi.   
 
Kesimpulan 

Tuijuian artikeil ini yaitui uintuik meimaparkan peiningkatan keimampuian Peinjuimlahan 50-100  
meilaluii muiltimeidia inteiraktif beirbasis aplikasi canva. Peineilitian ini dilakuikan Keilas 4 SLB Al – azhar 
Buikittinggi seilama 13 peirteimuian dalam tiga kondisi yaitui baseilinei (A1) dilakuikan seibanyak 4 kali 
peirteimuian, inteirveinsi (B) dilakuikan seibanyak 5 kali peirteimuian, baseilinei (A2) dilakuikan seibanyak 4 
kali peirteimuian. Teirlihat seiteilah dilakuikan inteirveinsi meilaluii muiltimeidia sampai kondisi baseilinei (A2) 
meinuinjuikkan hasil yang meiningkat. 
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